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Abstrak
 

Zhou Enlai sebagai Perdana Menteri dan Menteri Luar Negeri RRC berkontribusi besar dalam peningkatan

hubungan RI-RRC selama Perang Dingin berlangsung, khususnya sejak tahun 1951 hingga puncaknya di

Konferensi Asia-Afrika (KAA) pada tahun 1955. Oleh karena itu, hubungan RI-RRC sebelum KAA, prinsip

‘koeksistensi damai’ dalam diplomasi Zhou Enlai, penerapan prinsip tersebut terhadap Indonesia melalui

diplomasi Zhou Enlai di KAA, dan peranan Zhou Enlai dalam peningkatan hubungan RI-RRC menjadi

permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini. Penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan

pendekatan sejarah. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa peranan Zhou Enlai terletak pada

penyesuaian kebijakan luar negeri Cina terhadap Indonesia, pembangunan citra Cina yang baru melalui

KAA, penyelesaian masalah dwikewarganegaraan etnis Cina, dan penarikan Indonesia menjadi mitra Cina

di masa Perang Dingin. Dalam konteks kepentingan nasional Cina, diplomasi Zhou Enlai terhadap Indonesia

pada tahun 1951-1955 sejatinya mengandung agenda Cina untuk membebaskan diri dari politik

pembendungan AS serta memperkuat propaganda ‘koeksistensi damai’ di mata dunia dalam rangka

memperoleh lingkungan internasional yang kondusif bagi pembangunan dalam negeri Cina, yaitu

Pembangunan Lima Tahun Pertama (Pelita I) yang berlangsung sejak tahun 1953 hingga tahun 1957.

......Zhou Enlai as the Prime Minister and Foreign Minister of the PRC contributed greatly to the

improvement of Sino-Indonesian relations during the Cold War, particularly since 1951 to its peak at the

Asian-African Conference (AAC) in 1955. Therefore, Sino-Indonesian relations before AAC, Zhou Enlai's

principle of 'peaceful coexistence', its implementation on Indonesia through AAC, and the role of Zhou

Enlai in improving Sino-Indonesian relations are the issues discussed in this study. This research is a

qualitative research with a historical approach. The results indicate that Zhou Enlai's role lies in adjusting

China's foreign policy towards Indonesia, building a brand new image of China through AAC, solving

ethnic Chinese dual citizenship, and developing Sino-Indonesian partnership during the Cold War. In the

context of China's national interests, Zhou Enlai's diplomacy towards Indonesia during 1951-1955

intrinsically embodied China's agenda to break free from US containment policy and to strengthen the

propaganda of 'peaceful coexistence' internationally in order to provide a favourable international

environment for China’s internal development, namely the First Five-Year Plan which took place since 1953

until 1957.</p>
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